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PENGARUH LEVEL POLLARD DAN PENAMBAHAN ASAM AMINO KRITIS DALAM
PAKAN AYAM TERHADAP KUALITAS FISIK DAN KIMIA TELUR

Wihandoyo. Sri Harimurti, Sti Sudaryati dan Nanung Danar Dono’

INTISARI

Peneliuan ini bertujuan untuk menghasilkan produk telur vang rendah kadar kolesterolnya
dengan peggunaan pollard dan penambahan asam amino dalam pakan avam petelur. Penelitian
menggunakan avam petelur Strain Lokmere umur 20 hari sebanyak 225 ekor dibagi kedalam hma
perlakuan pakan, setiap perlakuan divlang tiga kall dan setiap ulangan menggunakan 15 ekor
avam. Perlakuan PC adalah pakan tanpa pollard dan tanpa penambahan asam amino {(AA) P1 dan
P2 pakan dengan level pollard’ 10% ditambah AA 50 dan 100% dari AA perlakuan PO sedang P3
dan P4 pakan dengan level pollard 30% ditambah AA S0 dan 100% dari AA perlakuan PO
Analisis data menggunakan analisis variansi dar rancangan acak lengkap pola searah dengan uji
beda Duncan’s. Hasil percobaan menunjukkan bahwa berat telur, tebal kerabang, haugh unit dan
warna kuning fidak dipengaruhi oleh level pollard dan penambahan asam amino didalam pakan,
namun menvehabkan penurunan total kolesieral dan asam lemak jenuh tetapt meningkatkan asam
lemak tak jenubh Disimpulkan bahwa pengpunaan pollard dan asam amine pakan tdak
berpengaruh terhadap kualitas fisik telur tetapi dapat meninekatkan kualitas kimma telur

(Kata kunct @ Pollard, Asam amino krios, Kualitas fisik dan kimia telur).
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THE EFFECT OF POLLARD LEYEL AND CRITICAL AMINO ACID ADDITION IN
THE BIETS ON PHYSICAL AND CHEMICAL QUALITIES OF EGG

ABSTRACT

The research was conducted 1o produce low cholesterol egg by using poliard and additional
critical amino acid (CAA) in the diets. Two hundreds and twenty five Lohmann Strain pullets of
20 weeks old were used in this experiment. All pullets were randomly devided into five dietary
treatments with three replications of 15 pullets each The dietary treatments were those of PO diet
without pollard and CAA addition, P1 and P2 diets with 10% pollard and 50% and 100% CAA
addition based on CAA of PO P3 and P4 diets with 30% pollard and 50% and 100% CAA addition
based on CAA of PO, The collecied dats were analyzed using a one way classification of variance
analyses (CRD). followed by testing for the significant means using Duncan's New Multiple
Range Test (DMRT) The result indicated that the dietary treatments did not cause significant
differences on cuy weight, shell thickness, haugh unit and yolk color, but causing significant
differences (P <0,03) on cholesterol, saturated and unsaturated fatty acids of the eges between PO
and P1. P2 F.3 and P4 Tt was concluded that utilization of pollard and additional CAA in the diets
resubted similar eggs in term of physical quality but improved egg chemical quality

{key words  Pollard, Critical amino acid, Physical and Chemical qualities of egg).

Pendahuluan

Upaya untuk menghasilkan pangan asal
lernak vanyg schat sciak dua dasawarsa vang
lalu banvak dikerjakan aleh para peneliti baik
diluar maupun didalam negeri, khusus produk
avam, telah diupavakan diproduksi daging
rendah kadar lemaknva. telur rendah kolesterol
dan sampai sekarang memasuki era telur yang
diperkava dengan omega tigs Namun upava
tersebul  masth  cukup mahal dan  sukar
dikerjakan oleh peternak, sedanskan telah
banyak dilaporkan peneliti bahwa peninghatan
hadar serat kasar dan asam amino pakan dapat

menurunkan  kandungan  lemak  maupun
kolesterol daging maupun telus
Dalam  kesdaan normal  kolesterol

merupakan senyawa esensial vang diperlukan
ubuh untuk membentuk membran sel, strukiur
myvelin otak, sistem svaraf pusat dan vitamin D
(Martin ef al, 1984) Banyak peneliti telah
mencoba untuk mengurang kandungan asam
lemak  dan  kolesterol  dengan  cara
memanipulasi pakannva, diantaranya adalah
dengan memanfaatkan pakan berserat lingg
uniuk menurunkan kolesterol baik pada susu,
daging  maupun  telur.  Longe  (1984)

menyatakan bahwa kolesterol telur umumnya
rendah pada avam vang kandungan serat
kasamya didalam pakan tinggi, sedang Menge
¢l wl (1974) melaporkan bahwa 150gkg
selulose menvebabkan menurunkan  serum
kolesterol tetapi menaikkan kolesterol telur
Longe (1984) melaporkan bahwa pencam-
puran beberapa sumber serat kasar secara jelas
menurunkan kolesterol kuning telur

Pollard yany merupakan limbah hasil
pengailingan  gandum  mengandung  protein
kasar (PK) 15% dan serar kasar (SK) 7.5%
(MRC (1994) dengan kandungan asam amino
kritis metionin, lisisn, triptofan dan treonin
berturut-tunut 6,27, 0,79 dan 0.60%. Pakan
harus dijaga keseimbangan asam amino
lerutama asam amino kritis, dan cara vang
paling sederhana sekarang ini adalah dengan
menambahkan asam  amino  sintetis Cung
(1994) menyatakan  bahwa  keuntungan
konsep protein ideal adalah kombinasi.

Bahan pakan alermatif vang  luas
digunakan untuk menjaga keseimbangan asam
aminio.  Bartov  dan  Plavnik  (1998) juga
meneliti  broiler dengan kelebihan protein
setengah  dari rekomendasi NRC (1994)
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sangkll meningkatkan produksi daging dada
dan berkurang lemak perutnya.

Penggunaan pollard dan penambahan
asam amino dalam pakan ayam petelur dalam
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk telur yang rendah kadar kolesterolnya

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan bulan Nopember
2002 selama 5 siklus (5 x 28 han) produksi
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dikandang  Ternak Unggas  Fakultas
Peternakan UGM. Materi vang digunakan ‘
adalah ayam petelur Strain Lohmann umur 20
hari sebanyak 225 ekor dibagi kedalam lima
perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali dan
setiap ulangan menggunakan 15 ekor ayam |
Perlakuan selengkapnya seperti pada Tabel 1,
sedang susunan pakan seperti pada Tabel 2.

Tabel 1. Level pollard dan penambahan azam amino dalam pakan perlakuan
i Podlard level and addinon of amine aoied o the ration freatments)

Perlakuan
(Treaimenis)
komtral |P|]:| [
Pakan | (Pl |l
Pakan 2 (P2 10
Pakan 5 (P3) 10
Pakan 5 (PG A

Level Pallard (Pollard fevelvr (%)

Penambahian asam omimo kritis
L riticod amine acids addiiion)

S0% % Al konteol
100" % A Kontrol
0% % AA konirol
100% % AA kontrol

AA kontrol - asam anino pakan kontrol (Amune acid in the conrol diets)

AA kritis krins © asam amimo koits adalah Mel Las, Trop & Threo (Orincal amme aond were - Mo
Ls. Tryp o Threo)
Tabel 2 Susunan dan kandungan nutrien pakan percobaan (/e ¢ rsm;m-.r.r:fm
chied prerdcion valwe of experiment dieis)
Baban { Fecdsoadfs 1% ] Pl Pl P35 Pl
Jagung, (o) 41K R R I 19249 | 824
Bekal (Mice polivhiong ) AR 2788 2T.RK 2400 2440
Bunghil kedele fSovhean meal) I 5.50 1130 11.50 4.00 4.00
Povdiry Meat Meal R 400 440 AT L.00
Padlard 0 [LAREN 1000 LIEHA A0
kapur (frmestane) T.03 T.03 103 T .03
Pasir (Samd) .47 157 031 160 .54
AA Sinlehs (Sveihicre amino acids) RN 214 1.0% 214
Total = 0000 10000 10000 10000 100,00
:l:\_ﬂ_n-dllﬂLﬂﬂ 'I'II.H.I'.ILD | N mirrent L'I.l'mf"."!-l’“ﬂ]'” - . S
Protein kasar {Crude provein) (%a) 1780 17.80 L7480 7040 17640
M. E. (keal kg) 2TTTHA 0 2TTINA XTAUSL 27502 2TRA2
Serat kasar (Crude fiber) (o) 4.40 579 5.79 6,820 6, B20)
Ca (Calsmm | (%) 300 303 303 3070 3070
P Phreasphory (%) 033 0.37 037 .34 {350
Metiamn (%) (.32 .48 b (14 R0 (1,640
Lisin (%a) 0,47 0l 094 0,710 (L)
Triptopan (%) (.66 (.94 1.32 0,950 1,320
_Threonin (%6 .69 104 1.3% 1040 1.3%0

A, A - asam amma (Amiag aciel) ME Metabolisable Encrom
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Peubah yang diaman dalam penelitian
ini meliputi kusiitas fisik telur yaitu berat
telur, tebal kerabang, haugh unit (HU) dan
wimna kuning telur, sedang kualitas kimia telur
mehiputi total kolesielor, asam lemak jenuh
dan tak  jenuh  Analisis  kolesterol  telur
mengacy pada metode Liebermann-Burchard
iTranggono dan Setiaji, 1986) dan asam lemak
dengan Gas chromatography  Analisis data
menggunakan anlists variansi dari rancangan
ik lengkap pola searah dengan uji beda
Duncans (Gomes dan Gomez, 1984)

Hasil dan Pembahasan

Kualitas fisik telur yvang meliputi berat
lelur. kerabang. HU dan warma kuning telur
menunjukkan perbedaan tidak bermakna unuk
miara  kelompok  perlakuan  pakan  tanpa
maupun  dengan  level  pollard  sena
penambahan asam amino kritis (Tabel 3). Dar

ISSN 0126-4400

hasil ini memberi indikasi bahwa peningkatan
level pengpunaan pollard akan mengakibatkan
meningkainya kadar serat didalam pakan
namun dengan penambzhan asam  aming
menghasilkan  kualitas  fisik  vang sama
(berbeda tidak bermakna), sehingga dapat
dinvatakan bahwa kebutuhan nutrien - untuk
ayam  tidak  ditentukan oleh  bahan
penyusunnya tetapt kandungan nutrient akhir
dari susunan pakan Penz (1996) menyalakan
bahwa pengurangan 1otal protein pakan (pakan
rendah protein) dengan suplementasi asam
amino sintetis akan lebih efekiil Blair (1994)
dan Pack (1996) memberi konsep baru tentang
profein pakan  ideal adalah  memenuhi
persvaratan kebutuhan asam amino, Waibel e/
al. (2000} menyvimpulkan bahwa pakan rendah
profein vang mengandung Met dan Lys sesuai
kebutuhan, dengan  disuplementasi  Thr
menghasilkan  perbaikan  berat  badan.

Tabel 3. Kualitas fisik telur vang dihasilkan ayam umur 20 sd 56 minggu
(Pinvvical graliny of ege during 20-36 weeks age)

p—

Perlakuan Berat telur Tebal kerabang HL Warpa kuning
Ureanmendy)  Uhge weiphn) (g)  (Shelf thickness) (mm)  (Hawgh (i) {Yolk colory
.0 33,79 0,34 97.63 1
P 52,27 0.33 95,67 8
P2 5186 0,33 95,20 B
P3 51,27 0.33 97,80 6
P4 52,20 0.34 96,99 5

Tabel 4. Kualitas kimia telur vang dihasilkan dari umur 20 sd 56 minggeu
(Chenncal gualiy of egg during 202560 weeks age)

Perlakuan Kolestelor Asam Lemak Jenuh Asam Lemak Tak Jenub
U rearmenrsy (Cholesteral) (Sefrerated faity acied) {Sartnrarred fotey coid)

(mg/dl) (mu/dl) {mg/dl)
P.0 308,36° 72,117 28.55°
P 306,12* 6078 " 302"
p2 302,66" 70,38 206"
Pz 230,08° 70,75 20 12"
P4 268.40° 69.33" 31.14°

" Superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama h-mnunjukkan perbedaan yang
vermakna (P<0.05) (™ Superscripr at the same colom show different significantly)
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Kualitas kimia telur meliputi total
kolestelor, asam lemak jenuh dan tak jenmuh
menunjukkan perbedsan  yang bermakna
(P<0,05) dengan indikasi menurun kandungan
total kolesterol dan asam lemak jenuh sedang
asam lemak tak jenuh meningkat (Tabel 4),
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
level pollard juga peningkatan scral pakan
yang tentunya konsumsi serat akan meningkat,
akibatnva metabolisme cholesterol terhambat,
seperti dilaporkan oleh Vahouny et al. (1988)
bahwa pemberian serat baik vang larut
maupun tdak teriarul menyebabkan reduks
dalam absorbsi kolesterol, sedang Turk and
Bamnett {1972) melaporkan bahwa pakan vang
mengandung  alfalfa, dedak  gandum  atau
selulosa 1580p/ky jika dimakan avam secars
jelas menurunkan kolesterol telur

Penambahan asam amino  tampaknya
juga membantu menurunkan kadar kolesterol
telur walau tidak secara langsung melalui
penurunan lemak tetur seperti dilaporkan oleh
Gardner and ¥Young {1972} bahwa kuning telur
dan protein telur menurun secara nyvata dengan
meningkatnya paras protein pakan dan lemak
kuming telur akan retap atau menurun

Pernpkatan level pengpunaan pollard
dan asam amino P sd P4 menvebabkan
penurunan kandungan asam lemak jenuh telur
dibanding kontrol (P0), tetapl menyehabkan
peningkatan kandungan asam lemak 1ak jenuh
Hal 1m diduga karena serat didalam pakan,
berperan pada metabolisme hpoprotein, sepert
dijelaskan oleh Falgines er af. (1994) bahwa
pengarubh pakan  berserat tinggi berpengarneh
pada metabolisme lipoprotein plasma tikus.
selamutnva  twrunnya  lipid  dibubungkan
dengan penurunan tniglesenda dalam semua
frakst lipoprotein dan penurunan kolesterol
dalam VLDL dan HDL

Kesimpulan

Dari percobaan ini dapat disimpulkan
bahwa peningkatan level pollard dan asam
amino kritis dalam pakan ayam petelur tidak
berpengaruh  terhadap kulaitas fisik  telur,
namun menyebabkan peningkatan kualitas
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kimia telur yaitu penurunan total kolesterol
dan asam lemak jenuh serta meningkatkan
asam lemak tak jenuh.
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